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5. Uji Normalitas Sebaran Data 

Data pada uji normalitas sebaran ini diperoleh dari pretest dan posttest 

keterampilan menulis  kreatif puisi siswa pada kelompok kontrol dan kelompok 

eksperimen kelas VII SMP Negeri 14 Yogyakarta. Dengan bantuan SPSS 16.0, 

dihasilkan nilai sig (2-tailed) pada Kolmogorov-Smirnov yang dapat menunjukkan 

sebaran data berdistribusi normal atau tidak. Sebuah syarat data berdistribusi 

normal apabila nilai sig (2-tailed) yang diperoleh dari hasil penghitungan, lebih 

besar dari tingkat alpha 5% (sig (2 tailed)>0,050). 

 

B. Pembahasan Hasil Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 14 Yogyakarta. Populasi dalam 

penelitian ini adalah kelas VII. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 72 siswa. 

Dari teknik pengambilan sampel tersebut kemudian diperoleh kelas VIID sebagai 

kelompok Eksperimen, yaitu kelompok yang menggunakan strategi 3W2H 

dengan media gambar dalam pembelajaran menulis kreatif puisi dan kelas VIIB 

sebagai kelompok Kontrol yaitu kelompok yang tidak menggunakan strategi 

3W2H dengan media gambar dalam pembelajaran menulis kreatif puisi. Tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan kemampuan menulis 

kreatif puisi antara kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. 

Penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui keefektifan penggunaan 

strategi 3W2H dengan media gambar pada pembelajaran menulis kreatif puisi. 

Variabel dalam penelitian ini ada dua macam yaitu variabel bebas dan variabel 

terikat. Variabel bebas adalah penggunaan stratgei 3W2H dengan media gambar 
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dalam pembelajaran menulis kreatif puisi. Sedangkan variabel terikat adalah 

kemampuan menulis kreatif puisi siswa kelas VII SMP Negeri 14 Yogyakarta. 

Dari hasil penelitian yang dilakukan, secara keseluruhan memperhatikan adanya 

efektivitas penggunaan strategi 3W2H dengan media gambar dalam pembelajaran 

menulis  siswa kelas VII SMP Negeri 14 Yogyakarta. Efektivitas dapat diketahui 

dengan cara menghubungkan kondisi awal dan kondisi akhir dari kelompok 

kontrol dan kelompok eksperimen setelah diberi perlakuan. 

 

1. Deskripsi Kondisi Awal Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol  

Sebelum kedua kelompok tersebut diberi perlakuan, terlebih dahulu 

dilakukan pretest. Pemberian pretest bertujuan untuk mengetahui kemampuan 

awal kedua kelompok dalam menulis kreatif puisi. Pretest yang diberikan pada 

kelompok kontrol dan kelompok eksperimen adalah sama, yaitu dengan tes 

kemampuan menulis kreatif puisi. Setelah dilakukan pretest pada kelompok 

kontrol dan kelompok eksperimen kemudian peneliti menjaring data dengan 

menggunakan instrumen penelitian yang berupa pedoman penskoran menulis 

kreatif puisi. Dari penjaringan data tersebut diperoleh skor pretest kemampuan 

menulis kreatif puisi pada kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Hasil 

penulisan  awal baik pada kelompok kontrol maupun kelompok eksperimen dapat 

disimpulkan bahwa kemampuan siswa masih rendah yaitu kelompok kontrol          

rata-rata 14,47, sedangkan kelompok eksperimen 16, 67. 
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Tabel 21. Skor Pretest Menulis Kreatif Puisi Kelas Kontrol 

 

 

No. Nama Siswa Fisik Batin Jumlah 

Imaji Diksi Gaya 

Bahasa 

Amanat Isi/Makna 

1 K1 4 4 2 3 4 15 

2 K2 2 3 4 2 3 14 

3 K3 4 3 3 4 4 18 

4 K4 2 2 2 2 2 10 

5 K5 2 2 2 3 3 12 

6 K6 4 3 4 3 3 17 

7 K7 2 3 3 3 3 14 

8 K8 2 2 2 2 3 11 

9 K9 3 3 3 4 4 14 

10 K10 4 4 4 3 3 18 

11 K11 1 2 4 3 2 12 

12 K12 4 4 3 4 4 19 

13 K13 4 2 4 2 4 14 

14 K14 3 3 3 4 3 16 

15 K15 4 4 3 4 3 18 

16 K16 3 3 2 3 4 15 

17 K17 1 2 2 2 2 9 

18 K18 4 4 2 3 3 16 

19 K19 3 3 2 2 3 13 

20 K20 3 4 3 3 3 16 

21 K21 3 2 2 2 3 12 

22 K22 4 3 3 3 3 16 

23 K23 1 2 1 2 2 8 

24 K24 3 3 3 4 3 16 

25 K25 3 3 2 3 4 15 

26 K26 3 3 3 2 2 13 

27 K27 2 2 2 2 3 11 

28 K28 4 4 2 3 4 17 

29 K29 2 2 2 4 3 13 

30 K30 4 2 3 3 4 16 

31 K31 4 3 4 3 2 16 

32 K32 4 3 3 2 3 15 

33 K33 4 4 4 3 3 18 

34 K34 4 2 3 4 4 17 

35 K35 2 3 2 2 2 11 

36 K36 4 3 3 4 2 16 

JUMLAH 521 

RATA-RATA 14,47 

 

  



68 
 

   
 

Tabel 22. Skor Pretest Menulis Kreatif Puisi Kelas Eksperimen 

 

No. Nama Siswa Fisik Batin Jumlah 

Imaji Diksi Gaya 

Bahasa 

Amanat Isi/Makna 

1 E1 3 4 3 4 4 18 

2 E2 4 3 3 4 4 18 

3 E3 4 4 5 4 4 25 

4 E4 3 4 3 3 3 16 

5 E5 2 1 2 2 2 9 

6 E6 3 3 3 3 2 14 

7 E7 4 4 4 3 4 19 

8 E8 3 3 3 3 2 14 

9 E9 4 4 3 4 4 19 

10 E10 4 3 4 4 3 18 

11 E11 3 3 3 4 3 16 

12 E12 3 4 4 3 3 17 

13 E13 4 5 5 4 4 22 

14 E14 4 4 4 3 3 18 

15 E15 4 3 4 4 4 19 

16 E16 3 4 4 3 3 14 

17 E17 3 3 3 3 3 15 

18 E18 4 3 3 3 3 16 

19 E19 3 3 3 4 3 16 

20 E20 3 4 3 3 3 16 

21 E21 4 3 3 4 4 18 

22 E22 3 3 3 3 3 15 

23 E23 4 3 4 3 4 18 

24 E24 2 2 2 2 2 10 

25 E25 2 4 3 3 3 15 

26 E26 2 3 2 4 4 15 

27 E27 3 4 4 3 2 16 

28 E28 2 2 2 2 2 10 

29 E29 3 3 3 3 3 15 

30 E30 4 4 4 3 3 18 

31 E31 3 4 4 3 3 17 

32 E32 3 3 4 5 4 19 

33 E33 4 4 5 4 4 21 

34 E34 4 5 5 4 5 23 

35 E35 3 2 4 2 3 14 

36 E36 3 4 3 3 3 16 

JUMLAH 599 

RATA-RATA 16,63 
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Data di atas menunjukkan data skor pretest kemampuan menulis kreatif 

puisi siswa kelompok kontrol maupun kelompok eksperimen. Diketahui bahwa 

jumlah skor kelompok kontrol sebesar 521 dengan skor rata-rata sebesar 14,47. 

Pada kelompok eksperimen diketahui bahwa jumlah skornya sebesar 599 dengan 

skor rata-rata sebesar 16,63. Dari data tersebut diketahui bahwa kelompok kontrol 

dan kelompok eksperimen memiliki kemampuan awal menulis kreatif hampir 

sama. 

a. Kondisi Awal Kemampuan Menulis Kreatif Puisi Siswa Kelompok 

Kontrol 

Kondisi awal kemampuan menulis kreatif puisi siswa kelompok kontrol 

masih rendah. Siswa masih kesulitan menentukan unsur-unsur puisi serta 

mengungkapkan kata-kata dalam menulis kreatif puisi. Berikut ini merupakan 

kutipan pada kondisi awal kemampuan menulis kreatif puisi siswa kelompok 

kontrol.  
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Kutipan tersebut menunjukkan rendahnya kemampuan awal menulis  

kreatif puisi siswa. Siswa masih sulit untuk mengungkapkan ide yang akan 

dijadikan dalam menulis kreatif puisi  justru siswa merasa kesulitan. Dari kondisi 

tersebut dapat disimpulkan bahwa siswa masih kesulitan dalam menemukan ide 

dan mengekpresikan kata-kata yang akan mereka tulis. Unsur-unsur dalam puisi 

belum sepenuhnya terlihat seperti gaya bahasa, amanat, isi, pengimajinasian dan 

diksi. Pada kutipan di atas dapat dilihat bahwa puisi tersebut masih belum 

menggunakan aspek unsur-unsur puisi yang tepat. 

 

b. Kondisi Awal Kemampuan Menulis Kreatif Puisi Siswa Kelompok 

Eksperimen 

Kondisi awal kemampuan menulis kreatif puisi siswa kelompok 

eksperimen juga tidak berbeda jauh dengan kelompok kontrol. Kemampuan awal 

menulis kreatif puisi kelompok ini juga masih rendah. Sebagian besar siswa 

bingung untuk mengekpresikan suasana yang akan dijadikan puisi. Selain itu 

siswa belum bisa menciptakan gaya bahasa yang imajinatif. Siswa kebanyakan 

menulis kreatif puisi  seperti tulisan biasa. Berikut ini merupakan kutipan pada 

kondisi awal kemampuan menulis kreatif puisi siswa kelompok eksperimen. 
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2. Perbedaan Kemampuan Menulis  Kreatif Puisi Siswa Kelas VII SMP 

Negeri 14 Yogyakarta yang Diberi Pembelajaran Strategi 3W2H dengan 

Media Gambar dan tanpa Strategi 3W2H dengan Media Gambar. 

Hasil pretest kemampuan menulis kreatif puisi kelompok kontrol dan 

kelompok eksperimen menunjukkan tidak ada perbedaan kemampuan menulis  

kreatif puisi antara kedua kelompok tersebut. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

kedua kelompok berangkat pada titik tolak kemampuan menulis yang sama. 

Setelah pretest dilakukan kemudian kedua kelompok tersebut mendapatkan 

perlakuan. Dalam pembelajaran menulis kreatif puisi, kelompok eksperimen 

diberi perlakuan dengan menggunakan strategi 3W2H dengan media gambar, 

sementara kelompok kontrol tidak menggunakan strategi 3W2H dengan media 

gambar.  

Perlakuan pada kelompok eksperimen dilakukan sebanyak tiga kali. Pada 

setiap perlakuan siswa diajar tentang materi  dengan menggunakan strategi 3W2H 
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dengan media gambar. Setelah diberikan materi tentang penjelasan mengenai 

strategi 3W2H dengan media gambar sebagai perantaranya, kemudian siswa 

dibagikan sebuah gambar keindahan alam untuk diamati dan ditugaskan untuk 

membuat sebuah puisi. Untuk mempermudah proses pembuatan terlebih dahulu 

siswa diminta untuk menemukan pertanyaan-pertanyaan dengan strategi 3W2H 

dengan media gambar keindahan alam tersebut yang selanjutnya mereka 

kembangkan menjadi sebuah puisi yang utuh. Perbedaan pada setiap perlakuan 

adalah pada contoh gambar keindahan alam dan materi yang berbeda. Pada 

perlakuan pertama siswa diberikan gambar keindahan alam Pantai Parangtritis 

seperti gambar di bawah ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8. Media Gambar Keindahan Alam Pantai Parangtritis  

  



73 
 

   
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 9. Media Gambar Keindahan Alam Candi Prambanan  

 

Gambar 10. Media Gambar Keindahan Alam Air Mancur Sri Gethuk  
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Contoh-contoh  Puisi Siswa Kelas VIIB  

a. Pretest Kelompok Kontrol  

 

MUHAMMAD ISZAM NUR ADHA/VIIB 

 

Pada  pretest kelompok kontrol di atas dapat diliat bahwa penulisan puisi 

masih seperti tulisan biasa, belum terdapat unsur-unsur penulisan puisi seperti 

penggunaan diksi, pengimajinasian, makna serta amanat yang akan disampaikan 

dalam puisi hanya gaya bahasa sudah terlihat yaitu pada kalimat “matahari sudah 

mulai tenggelam” dan “pohon kelapa berbaris-baris di tepi pantai”, sedangkan 

unsur puisi yang lain belum terlihat. Puisi diatas merupakan contoh puisi dengan 

nilai terendah yaitu 36. Tidak jauh berbeda dengan puisi dibawah ini, pada puisi 

di bawah ini juga belum terlihat adanya penggunaan unsur dalam penulisan puisi, 

masih seperti tulisan biasa yang ditulis tanpa menggunakan adanyan unsur-unsur 

dalam puisi, meski amanat yang disampaikan dapat diterima oleh pembaca, 

namun belum terdapat unsur-unsur puisi yang lain. 
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JEMMY CAHYA BIMANTARA S./VIIB 

b. Postest  Kelompok Kontrol 

 

CRISJAYANTI/VIIB  
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INTAN MEI EDIASTI I/VIIB 

 

Pada hasil  postest puisi kelompok kontrol  di atas sudah dapat terlihat 

unsur-unsur dalam menulis puisi. Penggunaan gaya bahasa menarik pada setiap 

baitnya, penggunaan diksi yang sudah baik, makna yang sudah cukup mewakili 

serta pengimjinasian yang baik menjadikan puisi tersebut menjadi puisi yang 

indah, sehingga puisi karya Crisjayanti itu mendapat nilai tinggi yaitu 76, 

sedangkan hasil puisi oleh Intan Mei mendapat nilai tertinggi yaitu 80. 
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c. Pretest kelompok Eksperimen 

 

ANGGER MUKTI WIBOWO/VIID 

 

Pada  hasil pretest kelompok eksperimen di atas terlihat bahwa belum 

munculnya unsur-unsur dalam menulis puisi, penggunaan diksi yang masih 

kacau,serta tidak adanya gaya bahasa yang dipakai pada puisi di atas menjadikan 

puisi di atas mendapat nilai rendah yaitu 36.  
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MAISAROH/VIID 

d. Postest Kelompok Ekspreimen 

                                                                      YUNITA SALSABILA/VIID 
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           ARINA ALVA RIZKI/VIID 

Pada hasil postest kelompok eksperimen di atas menunjukkan adanya 

penggunaan unsur-unsur puisi yang sudah cukup baik, dibandingkan dengan hasil 

pada pretest, hal itu terlihat dari gaya bahasa digunakan, pengimajinasian yang 

menarik, isi puisi yang sesuai dengan tema yaitu keindahan alam air terjun. Puisi 

yang ditulis oleh Yunita Salsabila mendapat nilai tertinggi yaitu 96 pada postest 

eksperimen begitu juga puisi yang ditulis oleh Arina Alva Rizk mendapat nilai 84. 

Hasil pretest dan postest kelompok kontrol dan eksperimen di atas dapat 

disimpulkan bahwa penggunaan strategi 3W2H dalam menulis kreatif siswa kelas 

VII SMP 14 Yogyakarta efektif karena nilai pretest dan postest kedua kelompok 

mengalami peningkatan yang cukup signifikan. 
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3. Tingkat Kefektifan Penggunaan Strategi 3W2H dalam Menulis  Kreatif Puisi 

SMP N 14 Yogyakarta 

Berdasarkan perhitungan rumus statistik uji-t sampel bebas data postest 

kelompok kontrol dan kelompok eksperimen dengan spss 16 menghasilkan taraf 

signifikasi sebesar 0,000. Nilai taraf signifikan tersebut menunjukkan adanya 

perbedaan yang signifikan antara skor rata-rata hitung posttest kelompok kontrol 

dan eksperimen. Pada kelompok eksperimen, t sebesar 8,505 dengan signifikasi 

sebesar 0,041, karena nilai signifikansi tersebut kurang dari 0,05, maka dapat 

disumpulkan bahwa ada perbedaan kelas eksperimen dengan kelas kontrol dalam 

hal ini rata-rata kelas eksperimen lebih baik dari kelas kontrol. 

Hasil dari penelitian pada kelompok eksperimen menunjukkan bahwa 

Strategi 3W2H dengan media gambar telah teruji efektif dapat meningkatkan 

kemampuan menulis kreatif puisi. Strategi 3W2H dengan media gambar yang 

digunakan membantu siswa untuk menggali pengalaman, pengetahuan, ide-ide, 

dan imaji yang mereka miliki untuk dituliskan dalam sebuah larik-larik puisi yang 

indah, serta antusiasme siswa kelompok eksperimen dalam pembelajaran menulis 

kreatif puisi dengan menggunakan strategi 3W2H cukup baik. Hal ini menarik 

siswa karena mereka baru pertama kali mendapat pengalaman menulis kreatif 

puisi dengan strategi 3W2H dan siswa cenderung lebih aktif dalam menulis 

kreatif puisi. 
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 Tabel 23. Skor Posttest Kelas Kontrol 

Data Skor Postest Keterampilan Menulis Kreatif Puisi  Kelompok Kontrol 

 

No. Nama Siswa Fisik Batin Jumlah 

Imaji Diksi Gaya 

Bahasa 

Amanat Isi/Makna 

1 K1 4 3 3 3 3 16 

2 K2 2 3 2 3 3 13 

3 K3 4 4 3 3 3 17 

4 K4 3 3 3 2 3 14 

5 K5 2 2 2 3 4 13 

6 K6 3 3 2 2 2 12 

7 K7 4 4 4 3 3 18 

8 K8 3 2 3 3 2 13 

9 K9 3 4 3 4 3 17 

10  K10 2 3 3 3 2 13 

11 K11 2 3 3 2 3 13 

12 K12 4 3 3 3 4 17 

13 K13 4 3 3 4 4 18 

14 K14 3 2 2 3 2 12 

15 K15 2 2 3 4 3 14 

16 K16 3 2 2 3 2 12 

17 K17 4 3 3 4 3 17 

18 K18 4 3 3 4 4 18 

19 K19 3 2 2 2 2 11 

 20 K20 3 4 3 4 2 16 

21 K21 4 5 4 4 4 21 

22 K22 3 4 3 3 3 16 

23 K23 4 3 3 2 2 14 

24 K24 3 3 3 4 3 16 

25 K25 4 4 4 4 4 20 

26 K26 2 2 2 3 3 12 

27 K27 4 4 3 3 4 18 

28 K28 3 3 2 2 2 12 

29 K29 4 4 4 3 3 18 

30 K30 4 3 3 3 3 16 

31 K31 3 3 3 2 3 14 

32 K32 3 3 4 3 2 15 

33 K33 4 3 3 4 4 18 

34 K34 4 3 3 4 3 17 

35 K35 3 4 3 4 3 18 

36 K36 2 3 4 4 3 16 

JUMLAH 555 

RATA-RATA 15,41 

 

 

Tabel 24. Skor Posttest Menulis Kreatif Puisi Kelas Eksperimen 
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Data Skor Postest Keterampilan Menulis Kreatif Puisi Kelompok 

Eksperimen 

 

No. Nama 

Siswa 

Fisik Batin Jumlah 

Imaji Diksi Gaya 

Bahasa 

Amanat Isi/makna 

1 E1 3 4 4 2 2 17 

2 E2 3 3 3 3 3 15 

3 E3 5 4 3 5 4 21 

4 E4 2 2 2 2 2 10 

5 E5 3 4 3 4 5 19 

6 E6 4 5 5 4 5 23 

7 E7 3 4 3 4 4 18 

8 E8 3 3 3 4 3 16 

9 E9 4 4 3 3 2 16 

10  E10 4 4 4 4 3 19 

11 E11 3 3 3 3 3 15 

12 E12 4 4 4 3 3 18 

13 E13 4 4 3 3 4 18 

14 E14 3 3 3 4 2 15 

15 E15 3 3 3 4 4 17 

16 E16 3 2 2 2 2 11 

17 E17 4 4 4 5 5 22 

18 E18 5 5 5 5 3 23 

19 E19 3 3 3 3 3 15 

20 E20 4 3 3 4 3 17 

21 E21 5 3 5 5 5 23 

22 E22 4 4 4 4 4 20 

23 E23 3 4 3 4 4 18 

24 E24 4 3 4 3 3 17 

25 E25 5 5 5 4 5 24 

26 E26 3 3 3 3 3 15 

27 E27 5 4 4 4 4 21 

28 E28 4 4 4 4 3 19 

29 E29 4 4 4 4 3 19 

30 E30 4 3 3 4 4 18 

31 E31 3 4 4 4 3 18 

32 E32 3 3 3 4 3 16 

33 E33 4 4 4 4 3 19 

34 E34 5 5 5 5 4 24 

35 E35 4 3 3 3 3 16 

36 E36 3 4 4 4 4 19 

JUMLAH 651 

RATA-RATA 18,08 

 



83 
 

   
 

Data di atas menunjukkan data skor posttest kemampuan menulis kreatif 

puisi siswa kelompok kontrol maupun kelompok eksperimen. Diketahui bahwa 

jumlah skor postest kelompok kontrol sebesar 555 dengan skor rata-rata sebesar 

15,41. Pada kelompok eksperimen diketahui bahwa jumlah skornya sebesar 599 

dengan skor rata-rata sebesar 16,63. Dari data tersebut diketahui bahwa kelompok 

eksperimen mengalami peningkatan kemampuan menulis kreatif puisi yang lebih 

baik daripada kelompok kontrol. Perhitungan tersebut menunjukkan kelompok 

eksperimen lebih baik dalam menulis kreatif puisi dibandingkan dengan 

kelompok kontrol. 

 

C. Keterbatasan Penelitian 

Selama penelitian berlangsung, peneliti menemukan beberapa kendala 

yang cukup berarti. Kendala-kendala dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.   

2. Penelitian ini hanya terbatas pada pada pembelajaran menulis kreatif puisi             

di satu sekolah dengan satu kelompok kontrol dan satu kelompok 

eksperimen. 

3. Waktu penelitian yang cukup singkat. Hal tersebut dikarenakan penelitian 

dilakukan menjelang puasa Ramadhan dan mendekati libur lebaran idul 

fitri, sehingga peneliti diberi waktu kurang dari 1 bulan. 

4. Strategi 3W2H dengan media gambar masih memiliki keterbatasan karena 

strategi ini baru pertama diujikan untuk penelitian menulis kreatif puisi 

pada siswa SMP. 
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BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada 

bab sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut. 

1. Terdapat perbedaan yang signifikan pada hasil posttest kemampuan menulis  

kreatif puisi antara kelompok eksperimen, yaitu kelompok yang 

menggunakan strategi 3W2H dengan media gambar dan kelompok kontrol, 

yaitu kelompok yang tidak menggunakan strategi 3W2H dengan media 

gambar. Kelompok eksperimen memiliki peningkatan kemampuan menulis 

puisi yang signifikan daripada kelompok kontrol.  

2. Penggunaan strategi 3W2H dengan media gambar pada pembelajaran menulis  

kreatif puisi efektif digunakan. Hal ini terbukti dari hasil analisis 

menggunakan uji-t pada skor pretest dan posttest kelompok eksperimen dan 

kontrol. Dari perhitungan pada kelompok kontrol dihasilkan nilai thitung (th) 

lebih besar dari nilai t sebesar 8,505 dengan signifikasi 0,041. Oleh karena 

nilai signifikasi tersebut kurang dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa ada 

perbedaan kelas eksperimen dan kelas kontrol. Dalam hal ini rara-rata kelas 

eksperimen lebih baik daripada kelas kontrol. 
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B. Implikasi 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran menulis kreatif puisi yang  

menggunakan strategi 3W2H dengan media gambar lebih efektif dibandingkan 

pembelajaran menulis kreatif puisi tanpa menggunakan strategi 3W2H dengan 

media gambar. Hal tersebut berimplikasi secara teoretis dan praktis. 

1. Implikasi Teoretis 

Secara teoretis, penelitian ini memberikan bukti tentang keefektifan strategi 

3W2H dengan media gambar pada pembelajaran menulis puisi, yaitu bahwa 

strategi 3W2H dengan media gambar efektif digunakan pada pembelajaran 

menulis puisi. 

2. Implikasi Praktis 

Secara praktis, hasil penelitian ini membuktikan bahwa penggunaan strategi 

3W2H dengan media gambar dalam pembelajaran menulis  lebih efektif 

daripada pembelajaran menulis  puisi tanpa menggunakan strategi 3W2H 

dengan media gambar sehingga strategi 3W2H dengan media gambar dapat 

digunakan pada pembelajaran menulis puisi. 

 

C. Saran 

Berdasarkan simpulan dan implikasi di atas, dapat disarankan beberapa hal 

sebagai berikut. 
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1. Pembelajaran menulis kreatif puisi hendaknya dilaksanakan dengan cara yang 

lebih imajinatif agar siswa lebih tertarik dan lebih termotivasi untuk belajar. 

2. Guru Bahasia Indonesia sebaiknya menggunakan strategi atau media yang tepat 

pada pembelajaran menulis kreatif puisi. 

3. Menerapkan strategi 3W2H dengan media gambar pada pembelajaran menulis  

untuk meningkatkan kemampuan menulis kreatif puisi siswa. 

4. Siswa mampu menggali dan secara langsung menemukkan cara untuk membantu 

dalam belajar sehingga kegiatan belajar mengajar dapat lebih mudah dan tidak 

membosankan. 
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